BABE I

PEXNDAHULUATN

4. Latar Belskane Meselsh

aAllah menjadikan manusia sebagai khalifsh di bumi
ini, supaye manusia itu memelinharanys, mengelola dan men-
jaga bumi ini jugs untuk beribadah kepada-Nysa agar manu-
aia memperoleh derajat yang tinggl disisi-Fys yaitu dera-

jat takwa,

Karena pada dasarnya, manusia itu adalsh mahluk se-
aial, maka dalum menjalznken tugas kekhallfahannya memer-
lukan kerja sama dan interakai dengan mahluk yang lain,
Hubupgan antara manusis dengan manluk lainoya di muka bu=
2i 4ni, distur dalam hukum Islam. Dan aturan hubungan
tersebut dalam Islam meliputi berbsgal aspek yang pada da-
sarnya adalah bertujuan untuk menceri ridla dan beribadan

kepada-Nya.

Di entara sekian aspek yang mengandung amalan iba-
dgh dapn sosial adalsh masalah wakaf, 0Oleh karens itu kalau
Zitinjau dari segi ibadah, wakaf adalah merupsxan amal ja=
~iyah yeng panelanya selalu mengallr walaupun yang melaku=
kan telah meninggal dunia, Tujusn pokok wakaf adalah un-
-k mendapat ridla dari Allah, sehingea amal wakaf jaub

‘abin mulia daripada sedekah biasa. Cleh karena itu wakaf



weva dibenarkan selama dipergunakan dalam hel-hal FEMNEZ

eewicalkan gesuatu dengAn tujuan yang boertentangan dan mes

s sar tuntunan ayari'at Islam.

Faleuw ditinjau dari segi materi, wakaef tersebut
we-fzatnys dapat digunakan sebagal sumber kegistan keags-
sas-, untuk melaksanakan pembangunan bailk yang bereifat -
o _=ituil maupun material, sebagai sumber yeng tiads ke=
= oo-EeTingny4 untuk bermacam-macam pembiayaan kegiatan

semcangunan yang memerlukan biaya yang tidak sedikit jum-
_e-—~7& karend kebutuhan dan perkembsangen masyarekst vang
=k

wakaf dalam masyarakat Islam sebenarnya sudah ada
@= 2% masa Hasulullah, Dengan tata cara pengelolaan dan
secrembangan yang sangat sederhana dan mentradisil pada mae
wrer=kat Izlam pada. jaman sesudah Hasulullah dims=ne dida-

_a= opengelolaannys tersebut tidak didasarkan atas suatu

y_=I=m manajemen vang balk,

Cara yang demikian itu tidsk gelamanysa akan berja-
&= lancar, sehingge tidak sedikit ekan menimbulkan per -
seszlanan terhedap harts wakaf ftu sendiri. Earena mungkin
Saris wakaf tersebut terlantar, Hurang memberikan hasil

@=== bahlkan alan muanah.

Bertitlk tolak daril keadaan 41 ntas, maks dalam
szna untuk menghindari dan mengatasl masalah tersebut,

se='u diadakan sistem pengelolaan dan pengembangan harta



wess? berdazarkan sistem manajemen yang ballk.

Sejalen dengan hal tersebut di atas, bahwa praktek
w==lan wakaf atasz dasar ketentusn fiqih yang selama ini
wsa, sering menimbulkan permasalshan, Termasuk didalamnys
wtalalh bagalmana jika ada harta wakaf mengalaml kemacetan,
t.s=kah harta tersebut dijual dan dibelikan sebagai ganti
sucs lebih depat memenunl tujuan wakaf, Mengenal hal ini
¢ eslangan orang Islsm banyek terjadi perbedaan pendapat,
se-rsn Bntara yang satu dengan yang lain merendahkan. Eal
sumz demikian jika diblarkan terus menerus, justruo akan
se—iztulksn jatubhnya lembaga wakaf yang oleh Ialzm dipan-
$e-z szebagal lembaga yang mulis disisi Allah. Oleh kare -
s==va useha untuk menghinderi perbedaan inl perlu dilaku-
e dengan tujuan untuk menjamin agar amalan wakaf Ini da-
sat terlangsung dengan lanear dan baik serta depst berman-

=z dan berfungsil asebsgaimana mestinya.

Berkaitan dengan maksud tersebut, pada desernya

=== ‘uslan harta wakaf dalam rangks pengekalan fungsi ada-
_a= =zerupakan waszha agar harta wakal iftu tetap bermanfaat
s berdays guna gebagaimans mestinys. Sebab spabila har-
=s wakaf tersebut tidak difungsikan lagl, maka harta wa-
= tersebul menjadi sias-aia dan tidak ada gupanya, Oleh

~=nenya dengan pertimbangan tertentu diharapkan usaha
_=. zkan memperoleh kekustan hukum yang pastl. Fads dasarp-
72 norma hukum larangan penjualan harta wakaf adalah te-
_&- zegas disebtukan dalam sebuah hadits Habl B5AW riwayat

®zalim dari Ibnu Umar yang berbunyi,
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npari Ibnu Umar ra. dis berkata, : Umar telah men-
dapatkan sebidang tanah di Khaibar, lalu dia da-
tang kepada Nabi untuk minta pertimbangen sehubu-
nzan dengan tanah tersebut, is berkata, : Wahai
Basululleh sesungguhnye aku telah mendapatkan sze-
bideng tanah di Khaibar, sedang aku tidak pernsah
mendapatken harta yang lebih berharga aelain dari
padanya. Maks apakah yang hendak Tuhan perintab -
kan padaku sehubungan dengennya, bersabdalah Ra-
sulullah, : Jika engkau menghendakl , maka tahan-
lah pokoknya dan sedekshkan hasilnya. Ibnu Umar
berkata,: Maka Umarpun menyedekahkannya dan tidak
akan menjual, mewariskan, dan menghlbahkan pokak=-
nya®, (E.R. Muslim].

Dengan dasar hadits di atas, jelaslah bahwa pada
sz=arnya harta wakaf itu tidak boleh dijual, namun perlu
siranya diperoleh jawabab untuk mengetshul seberaps jauh
"sktifitas norma hukum tentang larangan penjusalan harta

s:vaf tersebut terhadap segi lain yang dapst dijadiken



bahan pertimbangan hukum adanya penjuslen harta wekal di-
mana tujuannye hanyalah semata-meta untuk menghindari ada-

nya kerusakan dan demi tercapalnya keballkan.

Oleh karena itu penulis membshas masslah ini dalam
zebuzh skripsi dengen judul "Penjualan Harta Wakef Dalam
Rangka Pengekelan Fungai Menurut Para Fugohal,

Urgenal pembohasan tentang masalah di stas, semakin
dapet dirasa setelah didslem kepustalkaan tidak  dijumpail
adanya hasil pembzhasan masalsh ini. Kecuall itu, hasil
pembahasan ini kiranya akan sanget bermanfaat, sekurang -
kurangnya untuk duva kepentingan, : Fertama, untuk menges -
tahui pendapat para fugohz' tentang hukum penjualen harta
wakaf dalam rangks pengekalan fungsl harts wakal. Hedua,
dari segi terapannye yaitu, hasil dari pembahasan ini ki-
renya dapat dijadikan pedoman bagl edanya upaysa penjuslan

narts wakal dalem rangha pengekalan fungsi.

2. Identifikaal Masalah

pari paperan latar belakapg di atas, make dapat di-
vetanui bahwa mesalzh pokok yang ingin dipelajardi adalah
mengenal pendapat para fugqoha' tentang norma hukum penju-

slan harta wakaf delam rangka pengekalan fungsi.

. Fembataszan Hagalah

Agar pembahasannya tidak terlalu panjang sebingga



(s

menimbullkan kesan terlalu berbelit-belit, make periu pem-
batagan masaleh. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan skrip-
si inl benar-benar tepat pada sasaran dan sedapat mungkin
dengan menggunaksn pembahasan yang singket nemun padat,
Adapun pembatesan massleh tersebut adalah timbul karena
adanya perbedasn pendapst mengenal penjualan harte wakaf,
Jika ditinjau derdi segi lingkup szoszial juga deri segi ling-
kup waktu, maka keberadasn harts wakaf inil dimungkinkan pa-
da auatu saat alkan mengalami perubahan fungsi. 0leh kare-
nenysa pembehasan masalah inil masih memerlukan pembatesan.
Adapun pembatesan penelitian ini akan berkisar pada tiga
gegl 2
1. 3egi obyek : Adanya perbedaan pendapat diantara pars
Tugqoha' tentang penjualan harta wakaf.
2. Jegl aktifitas : Pejusalzn harta wakaf dalam rangkse pe-

ngekalan fungsi.

il

Segi waktu ; Adanya kemungkinan pads suztu ssat harta

wakar itu mengalaml perubahan kesedaan.

Dengan pembatagan demikian maka dapat dimengert!
tahwa rumusan mesalabnya adalah ; Penjualan harta wakafl

dalam rangka pengehslan fungsinya menurut para fugaha'.

FPerumusan Maaalah

Agar leblh praktis den operasional, makas masalah
nelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyzen-perta -

SYEAM, YyaItuo



1. Bagaimana pendapat para fugaha' tentang penjualan har-

ta wakaf dalam rangka pengekalan fungsi <
2, Bagaimena landasan hukum larspgan penjualan harta  wa-

kaf dap lapdasan hukum yang membolehkannye itu 7

E., Tujuan Penelitian

sejalan dengan pertanyaan-pertanyasn di atss, maksa
tujusn penelitian ini adalah :
1. Mengemukakan beberapa pendapat fugaha' tentang pen jua-
l1sn harta wakaf dalam rangha pengekalan fungsi.
2, Untuk mengetahui landssan nukum larangan penjualan har-

ta wakaf dan landasan hukum yang membolehkennya itu.

F. Hegunaan Fenelitian

Hasil penelitian ini dinarapkan bermanfaat seku-
reng-kurangnya untuk <ua hal

*, Dapat dijadiksn bahan untuk menjyusun hipotesis bagl
pembahasan berikutnya, untuk mengetahui dan menetzpkan
vebolehan penjualan harts wakaf dalem rangee pengekal-

an fungsi.

zpat bermanfaat uniuk merumuskan progran peabinagn

1
=9

izn pemantzpan kehidupan beragama, khusguanya yang ber-
cenaan dengan amalan wakafl,
Adapun xegunsan lain yang tidak walah pentingnya

BEEAlan =



%. 3zbagal latihan menggali, mambahas, dan memscahkan per-
nzzslshan secara ilmiah dalam bentuk yeng terbatas,
%. 3sbagsl sumbangan pikiran bagl merska yang terlibat da-

Izm keglatan menggalil dan mengkeji hukum Islam.,

5. Teraneka Femikiran

wakaf iazlah menshan harta yang dapat diambil man -
Sazzova dengan btidak menghabiskan zatnys,-dimans hak pen-
=s=3rufaen harte tersebut lepss dari ai wakif den dimanfa-
woezn pada jalan yang diperbolehkan oleh Islam.
! 2Bu Yahya Zakaria Al-Ansary,I,tt,256 )

Sedangkan wakaf menurut Persturan Femerlatan Repu-
B ‘¥ Tndoneslia Nemor : 28 Tahun 1977 ialah perbuatan hu-
e== ssseorang atau badan hukum yang memisahken sebagian
$=-: harta kekaymannya yang berups tsnsh milik den melem-

Sezzkannya untuk selama-lamanya guns kepentingan periba -

Se=3n atau keperlusn umum lainnys sesual dengan A4ajaran
s

Talam.

;

il

. Bo. 2B/1977T Tentang Pergﬁafan Tanah Milik )

Dari beberapz definisi di atasz dapatlah dismbil su-
wrz kezimpulan bahwa pengertian wazal adalah menahan harta
pa-s dapat diambil menfastnya tanpa musnah seketika dan
= coE penggunaan yang mubah, gerta dimaksudkan untuk pen-

gev=tzn diri kepada Allah dan mendapatkan ridha-Nya.

2. Langkeh-langhkah Fenelitisn




1. Bentuk penelitian

Fenelitian ini dilskukan dalam bentuk penelitlan

pustaks ( Library research ).

Obyek penelitian

Dalam penelitian ini yang skan disajikan cbyek

adanleh penjualan harta wekaf dalam rangka pengekalan

fungai menurut para fugehe'.

Data yang digali

Perdagsrkan rumusan masalah seperti telah dike-

mukakan di atas, maka date yang digali adalsh :

a, Data yang meliputl amalan waxaf <

1. Pengertian wakaf, syarat dan Trukunnys, MEcim=-ma-=
gamnya dan landasan hukumnysa.

2. ¥eduduksn amalan wakaf dan usahs meleatarikannys.

%, Pengertian penjuslan harta wakal dan tu juannya.

Date tentang penjusnlan harta wakaf dan masalahnya,

meliputi

1., Eukum asgal penjuslan harts wakaf.

2, Pendapat Fugaha' tentang penjualsn harta wakaf,

%, Beberapa kemungkinan terjadinya penjualan harta
wakaft .

Deta tentang penetapan hukum penjualan harta wakaf,

meliputi ;

{. Fertimbongan hukum penjualsn harta wakal,

o, Kaidah upeya penjualan harta wagal dan peneragan-

ny4.

Zumber data.

k
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gumber data untul seluruh data yang sads gebagaimana
terseput di atas, adalah direncanaken dari bubku=-buku baca-
an yang sda relevansinya dengan permagalahan.
5. Tehnik penggalisn deia
Tennik penggalisn data ini dilakukan dengan mempe-
lajari, menelaah dan mencatat isi kandungan buku-buku yang
ada hubungennya dengan permasalahan.
6. Tehnik apalisa data
Dalam menganalisa deta teraebut penulis mengguna-
wan metode sebagai berikut
.. Metode Komperatif, yaitu mempelajari dari beberapa pen-
dapet dari para ahli, jugs memperhatikan dengan seksansa
data yang terkumpul, kemudian data-data tersebut diban-
dingkan dengen pendapatl 1ain den akhirnys disimpulkan.
5 metode Induktif, yaitu mempelajari dari pendapat para
ahli yang berbeda, kemudian ditarik guatu kesimpulan ¥
yvang bersifat umum.
%, Metode Deduktif, yaltu mengemukakan faktor-raktor yang
bergifat umum untuk ditarik kesimpulan yang beprsifat

shusus .

I. Sistematilks Fembihagan

Skripsi ini divagi menjadi lima Bab, yaltu terdirz

=z i

==t pertams, FPENDAEULUAN yang mencakup letar belakang mas=

ezish, identifikasl masalah, pembatassn masalen, DETUMUSAN

=
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=:==lah, tujusan studi, kegunaan studi, peleksanaan pene=
~--fap yang mencakup bentuk penelitian, obysk penelitlan,
s:-= vang digali, sumber data, teknil penggallan dats dan
==imilk analisisg dats, serta diakhiri dengan eiscematilia
pexbahA AN .

~2- vedua, Membahas Landasan Tecoritis, yang mendeskripsi-
y== tepntang tinjavan umum mengenai wekal, yang di dalam-
=72 tercaltup pengertian waksf den landasan hukumnya, sya-
=-zvarat dan unsur-unsur wakaf, macam-mzcam wakal, ke =
+.sowen amalan waksf dsn upaye melestarikannya, pengerti-
&= p=njualan harta wakaf dan tujuennya, seris pengekalan

P=—c=i harta wakal,

Ss- setiga, Membahas mengenal Upaya penjuslan harta wakaf
se- masalahnya, yang di dalamnya tercekup : Fenjuslen har-
“: wakaf dan masalan yang timbul, hukum asal penjualan har-

== wekaf, pendapat ulama' tentang penjualan harts wakaf,

g=—t3 beberapa kemungkinan terjadinya penjualan harta wakael

se- akipst hukum yang ditimbuidkannya.

eempat, membahas mengensi Analisis penetapan hukum

W

cenjualen harta weksf, yang di dalamnya tercakup

®e--ipbangan hukum penjualan hartsz wakaf den kaldah penju-
. =r harta wakal dan penerapannya.
=~ zelima, merupakan bab terakhir yang berisi tentang ke=-

s =-ulap dari selurub pembahasan yang terdapat dalam bab-

Sec zebelumnye.
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penelitian, data yang digali, sumber data, teknik peng-
gallian data dan teknik apalisis datm, serta diakhiri de-
ngan aiatematika pembahasarn.

Bab kedua, Membahas Landasan Teoritis, yeng mendeaskrip-
gikan tentang tinjauan umum mengenail wakaf, yang di de-
lemnya tercakup pengertisan wakaf dan landasan hukumnye,
ayarat-zyaraft dan unsur-unsur wakal, macam-macam wakaf,
kedudukan amalan wakaf dan upaya melestarikennys, peng-
ertian penjuslan harta wakaf dan tujuannya, ssrta penge-
kqlan fungsi harta wakaf.

Bab ketiga, Membahzs mengenal Upaya penjualan harts wa-
kaf den masslshnya, yang di dalamnys terecakup : Penjua-
lan harta wakaf dan magalah yanpg timbul, bukum asal pen-
jualan harto wakaf, pendapat ulama' tentang penjualan
harta wakaf, serta beberapa kemunghinan terjadinya penju-
alan harta wakatl dan akioat hukum yang ditimbulkannya.
Bab keepomzt, membahas mengenal Analiasis penetipan hukum
upaya penjualan harte wakaf, yanpg di delsmnys tercakup i
Pertimbangen hukum penjuslan harcta wakal' dan kaldah pen-
juslan herta wakai 4an penerapanny4a.

gab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi tencang
kegimpulan dari seluruh pembahasan yang terdapat dalam

bafi=bib sebelumnya.



